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ABSTRACT

The aim of this study is to examine the positive effect of social capital, human capital, reputational capital on
business growth on women entrepreneur in Jakarta dan Tangerang. Intangible assets are widely regarded as a
key success factor for business growth in various countries. The growth of women's businesses in developing
countries is still rare to find, but in recent years women have been seen to be more active in terms of
entrepreneurship and business with women's ownership continues to grow to this day. This study uses a
quantitative approach. The data collection technique in this study used an electronic questionnaire via Google
Form, consisting of 31 indicators and the number of respondents was 201 respondents who are women and
currently have businesses. The analytical method used in this research is SmartPLS 3.0, and in distributing the
questionnaire, this study uses judgment sampling technique. The results of this study conclude that social capital
has a positive effect on business growth, human capital has a positive effect on business growth, individual
reputation capital has a negative effect on business growth, and organization reputational capital has a positive
effect on business growth.

Keywords: social capital, human capital, reputational capital, business growth, women entrepreneur

LATAR BELAKANG

Keriwausahaan perempuan pedesaan telah menjadi isu yang menjadi perhatian para
sarjana dan peneliti, baik di negara maju maupun berkembang (Langowitz & Minniti, 2007).
Meskipun terjadi peningkatan jumlah wirausaha perempuan di seluruh dunia dan berpotensi
meningkatkan kesuksesan ekonomi dunia, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah
dan menengah, perempuan masih dianggap sebagai sumber daya yang kurang dihargai (Allen
et al., 2007). Peningkatkan keterlibatan perempuan dalam kewirausahaan terjadi karena
kurangnya pendapatan dan kondisi kemiskinan. Kewirausahaan perempuan berpotensi
menciptakan lapangan kerja bagi setengah populasi dunia (Healey, 2012)

Kewirausahaan perempuan berperan penting dalam perkembangan ekonomi dan
modal sosial yang dapat memfasilitasi aktivitas kewirausahaan perempuan (Rehman &
Roomi, 2012). Salah satu hambatan yang diidentifikasi adalah keterbatasan modal yang juga
dapat memengaruhi perempuan untuk membuka atau menjalankan usaha. Sebuah studi
tentang kewirausahaan perempuan di negara berkembang di Asia menunjukkan bahwa
rendahnya pendidikan, kurangnya kesempatan pelatihan, kurangnya fasilitas dapat
memengaruhi tingkat kewiraushaan perempuan (Tambunan, 2009).

Potensi kewirausahaan perempuan yang tersembunyi, secara bertahap terungkap
seiring dengan meningkatnya kepekaan perempuan terhadap peran dan status ekonomi dalam
masyarakat. Keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan beradaptasi dalam bisnis adalah
alasan utama perempuan untuk muncul dalam usaha bisnis. Pelaku usaha perempuan adalah
orang yang dapat menerima peran menantang untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan
menjadi mandiri secara ekonomi.

Di seluruh dunia, pengembangan kewirausahaan perempuan telah mendapatkan
perhatian yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Percepatan pertumbuhan ekonomi
membutuhkan peningkatan pasokan pelaku usaha perempuan (Shah, 2012). Pelaku usaha
perempuan mampu memberi perubahan ekonomi dalam keluarga dan masyarakat, serta
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menginspirasi orang lain untuk menjadi mandiri. Pelaku usaha perempuan memiliki 37% dari
semua bisnis di seluruh dunia dan menghasilkan sekitar US$ 29-36 miliar melalui bisnis di
wilayah Asia (VanderBrug, 2013).

Kegagalan dalam membuat terobosan signifikan di pinggiran kota dan daerah
tertinggal, umumnya disebabkan oleh kurangnya pengusaha perempuan lokal (Shah, 2013).
Dengan demikian, ada kebutuhan untuk menemukan, mendorong, dan mengembangkan
pengusaha perempuan untuk menciptakan lapangan kerja untuk mengurangi kemiskinan.
Namun terlepas dari upaya untuk memunculkan kemampuan wirausaha perempuan, terdapat
tantangan yang dapat menghambat kemampuan perempuan untuk bekerja, yaitu kurangnya
akses ke jaringan pendukung, masalah yang berkaitan dengan gender, kurangnya pendidikan
dasar, kurangnya keterampilan teknis serta pengetahuan tentang bisnis, kurangnya
pengetahuan pasar dan penerimaan budaya (Singer et al., 2014). Di seluruh dunia, masalah
paling kronis terindentifikasi oleh peneliti adalah kurangnya kepercayaan diri dan kesulitan
perempuan dalam memperoleh keterampilan kewirausahaan (Shah, 1996).

Pengusaha perempuan dapat memainkan peran penting dalam pengembangan sektor
usaha kecil (Hisrich & Lerner, 1997). Semua pemilik bisnis menghadapi tantangan yang
spesifik, tetapi perempuan sering kali mengalami tantangan dan rintangan tambahan
dibandingkan rekan pria. Tetapi ini tidak berarti perempuan kurang sukses daripada pria.
Statistik menunjukkan bahwa perempuan memulai bisnis lebih dari dua kali lipat tingkat
bisnis yang dimiliki mayoritas pria. Tingkat kesuksesan perempuan semakin meningkat
karena pengusaha perempuan menunjukkan bahwa perempuan banyak akal dan mampu
sukses, meskipun ada banyak rintangan.

Pengusaha perempuan adalahh mereka yang siap menghadapi resiko dan memiliki
ketekunan untuk bertahan dalam dunia bisnis yang kompetitif (Holt, 2000). Pengusaha
perempuan memikirkan bagaimana memulai usaha, mengatur dan menggabungkan faktor-
faktor produksi, mengoperasikan perusahaan, mengambil risiko dan menangani
ketidakpastian ekonomi yang terlibat dalam menjalankan perusahaan bisnis (Khanka, 2009).
Bukti global menunjukkan bahwa perempuan telah berkinerja sangat baik dalam berbagai hal
bidang kegiatan seperti akademis, politik, administrasi, pekerjaan social dan sebagainya.
Sekarang, wirausaha perempuan sudah mulai terjun ke industri dan menjalankan perusahaan
mereka dengan sukses.

Tidak banyak penelitian saat ini yang melakukan studi penelitian tentang niat
kewirausahaan pada perempuan secara nasional untuk memahami modal sosial, human
capital, individu reputational capital, dan organization reputational capital. Saat ini
Indonesia terus berusaha untuk tumbuh dalam ekonomi global, salah satu hal penting untuk
menuju ke arah itu adalah kemampuan suatu negara dalam mempertahankan serta menarik
wirausahawan perempuan yang saat ini terus bertumbuh dan akan sangat penting dalam
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Menurut Mastercard Index of Women Entrepreneurs (2019), walaupun Indonesia
masih tergolong rendah dalam hal kepemilikan usaha perempuan, tetapi Indonesia telah
mencapai kesetaraan gender dalam aktivitas kewirausahaan dilihat dari jumlah pengusaha
perempuan Indonesia yang terus bertumbuh dalam beberapa tahun terakhir.

Sosial Capital

Teori social capital menggambarkan aspek struktur sosial (Coleman, 1988). Teori ini
memperluas pandangan yang diterima sebelumnya tentang model teori manusia.

Modal sosial didefinisikan sebagai sumber daya yang tersedia untuk individu dan
kelompok melalui keanggotaan dalam jaringan sosial. Ada empat proposisi terdiri dari
pengembangan teori, yang berpuncak pada modal sosial pendekatan teoritis hubungan
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masyarakat: Sebagai fungsi manajemen pusat, para profesional memiliki keahlian yang sesuai
untuk mengelola sumber daya yang intangible sebagai modal sosial; secara struktural terletak
di posisi unik di dalam jaringan; interaksi relasional mengarah ke sumber daya diferensial,
dan mengambil tindakan strategis yang bertujuan untuk memelihara modal sosial dan
keuntungan untuk pencapaian tujuan organisasi. Proposisi ini ditawarkan bersama dengan
konsep model modal sosial yang memiliki keahlian, pengetahuan, pelatihan, dan pendidikan
yang sesuai untuk memelihara, memperoleh, dan bertukar sumber daya tak berwujud sebagai
modal sosial.

Akumulasi modal sosial membutuhkan waktu untuk memelihara internal dan koneksi
eksternal, komitmen sumber daya, perpanjangan hubungan manajerial, dan masukan sumber
daya tambahan, perhatian, dan upaya (Zhao et al., 2011). Bollen et al. (2005) menyarankan,
organisasi sebaiknya berinvestasi pada pelanggan agar memungkinkan perusahaan dapat
secara optimal mengalokasikan sumber daya mereka yang terbatas, untuk
mengimplementasikan  layanan baru dan arah pengembangan produk, untuk
mengkonsolidasikan proses bisnis, untuk memperoleh pengetahuan dan praktik terbaik dan
untuk memuaskan pelanggan kebutuhan yang bisa berubah.

Modal sosial adalah kumpulan sumber daya aktual atau potensial yang terkait dengan
jaringan berkelanjutan tingkat kepemilikan. Ini dianggap sebagai aset kolektif yang
meningkatkan efisiensi masyarakat umum dalam pertukaran sumber daya yang terjadi di
dalamnya. Hal ini meningkatkan efisiensi ekonomi dan efektif memungkinkan penyesuaian
dan kerjasama untuk kepentingan bersama anggota dalam masyarakat yang relevan dengan
karakteristik organisasi sosial, seperti kepercayaan, standar, dan jaringan. Selanjutnya, dari
perspektif individu, ini dianggap sebagai sumber daya yang diperoleh melalui jaringan dan
hubungan sosial dengan luar, dan modal sosial yang diperoleh kemudian digunakan sebagai
sumber daya itu dapat memberikan kesenangan dalam hal keuntungan pribadi,
Mempertimbangkan hal positif nilai-nilai sosial dari modal sosial, dapat dianggap sebagai
kondisi yang perlu atau cukup untuk secara sistematis.

Modal sosial juga mengatur rangkaian aspek dalam struktur sosial. Ini
mempromosikan perilaku tertentu dalam bertransaksi dalam struktur. Akar dari perilaku
tersebut adalah struktur sosial dalam paradigma perilaku rasional. Di atas segalanya, dari
perspektif bahwa modal sosial memperluas kepercayaan dan nilai sosial di komunitas atau
bahkan dalam skala yang lebih luas, itu adalah sumber daya teoretis dari ekonomi berbagi
yang terlibat menuju tujuan bersama. Anggota dengan kepercayaan sosial memanfaatkan
pengetahuan dengan cara yang ada membantu satu sama lain. Pertukaran pengetahuan dan
berbagi informasi dianggap begitu tindakan untuk mencapai tujuan bersama perusahaan.

Human Capital

Menurut teori Becker (1964), modal manusia adalah keterampilan dan pengetahuan
yang diwujudkan sebagai kemampuan untuk menjalankan suatu fungsi untuk menciptakan
ekonomi nilai (Ucbasaran et al, 2008; Unger et al., 2011). Keterampilan dan pengetahuan
dapat menjadi hasil modal manusia yang diperoleh melalui investasi di sekolah formal dan
non-formal, pembelajaran praktis dan pengalaman Kkerja, yang berkontribusi pada
produktivitas dan kesuksesan (Silva, 2007; Unger et al., 2011). Investasi sumber daya
manusia bisa bersifat generik atau khusus. Investasi umum yang tidak terkait dengan kegiatan
kewirausahaan yang bersifat formal pendidikan dan pengalaman Kkerja, sedangkan
kewirausahaan khusus yang berkaitan dengan kegiatan kewirausahaan adalah pengalaman
memulai, pengalaman kepemilikan bisnis, kapabilitas manajerial, kapabilitas wirausaha dan
kemampuan teknis (Ucbasaran et al., 2008)
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Menurut Vidotto et al. (2017), human capital adalah jenis modal intelektual yang
merupakan kombinasi pengetahuan unik dan karakteristik motivasi seperti pendidikan dan
keterampilan, pemikiran dan asosiasi yang terbentuk dalam pikiran serta tindakan orang.
Human capital terdiri dari karyawan yang dilengkapi dengan pengetahuan, keahlian dan
kemampuan yang khas untuk mengubah situasi pasar demi kepentingan pemberi kerja (Lin et
al., 2017). Aryee et al. (2016) mengemukakan bahwa kesuksesan di balik perusahaan
manufaktur yang terkenal (Apple, Honda, Toyota, IBM atau Sony) didasarkan pada filosofi
pengumpulan talenta terbaik agar mampu mendominasi pasar.

Dalam narasi dasar teori modal manusia, pendidikan mendorong produktivitas
marjinal tenaga kerja dan produktivitas marjinal mendorong pendapatan. Sumber daya
manusia diartikan sebagai tingkat kreativitas, pengetahuan dan gagasan pengembangan
keterampilan yang berada di dalam dan dimanfaatkan oleh individu dalam organisasi
(Subramaniam & Youndt, 2005). Human capital diidentifikasi sebagai anteseden utama
kinerja perusahaan dalam studi sebelumnya termasuk penelitian di bidang psikologi dan
strategis manajemen sumber daya manusia (Becker & Huselid, 2006) dan strategi (Skaggs &
Youndt, 2004). Inti dari argumen yang menghubungkan modal manusia dengan kinerja
perusahaan adalah teori berbasis sumber daya (Resource Based View), yang telah digunakan
untuk mengidentifikasi modal manusia sebagai faktor kunci dalam menjelaskan mengapa
beberapa perusahaan mampu mengungguli perusahaan lain (Acedo et al., 2006; Crook et al.,
2011).

Teori human capital (Becker, 1964) telah diterapkan dalam kewirausahaan untuk
mempelajari hubungan tersebut antara modal investasi manusia dan keberhasilan dalam
identifikasi dan eksploitasi peluang (Davidsson & Honig, 2003; Ucbasaran et al., 2008;
Unger et al., 2011). Sebagian besar studi yang menerapkan sumber daya manusia yang
berfokus pada peluang atau eksploitasi, dengan perhatian terbatas pada fase tunggal dari
proses kewirausahaan, yaitu bisnis baru (Brixy et al., 2012; Singer et al., 2015), Sumber daya
manusia mencakup sejumlah karakteristik karyawan seperti kapasitas, keterampilan,
pendidikan, pengetahuan, nilai budaya dan identitas perusahaan (McGregor et al., 2004;
Martin-de-Castro et al., 2011), yang memengaruhi Kkreativitas dan penerimaan ide-ide baru
perusahaan (Hayton, 2005).

Investasi sumber daya manusia tertentu sebagai sumber keterampilan akan berbeda
menurut fase kewirausahaan. Beberapa investasi dapat memberi wirausaha keterampilan
untuk memulai bisnis, sementara yang lain mungkin penting untuk menghasilkan
keterampilan yang dibutuhkan untuk menjalankan dan mempertahankan bisnis. Untuk
Misalnya, Brixy et al. (2012) secara empiris menemukan bahwa formal pendidikan lebih
penting dalam mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang daripada nanti ketika bisnis
didirikan. Karena kegiatan berwirausaha dalam berwirausaha fase berbeda (Amords &
Bosma, 2014; Reynolds & Curtin, 2008), pengusaha harus diperlakukan sesuai fase dan
aktivitas yang dilakukan.

Reputational Capital

Reputasi telah diteliti secara ekstensif dalam berbagai disiplin ilmu. Kunci dari
definisi reputasi apa pun mencakup persepsi. Persepsi dikumpulkan oleh kelompok
pemangku kepentingan dan bersifat komparatif (Wartick, 2002). Sementara reputasi mungkin
positif atau negatif (Brown et al., 2006; Mahon, 2002) Mengukur reputasi itu sulit karena
tidak dapat diamati. Pengamat yang berbeda menggunakan petunjuk operasional yang sama
akan membuat berbagai penilaian reputasi. Kesulitan yang didapat diperparah oleh fakta
bahwa reputasi sebagai penggabungan dari persepsi perusahaan pemangku kepentingan
internal (karyawan) dan sebagian hasil dari upaya manajer untuk meyakinkan tentang
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keunggulan (Fombrun, 1996). Tinjauan literatur reputasi perusahaan mengungkapkan bahwa
perusahaan memiliki banyak reputasi berbeda yang diterima oleh banyak orang berbeda
pemangku kepentingan tergantung pada masalah (Walker, 2010).

Riset reputasi terutama berfokus pada analisis tingkat perusahaan dengan mempelajari
sebuah reputasi perusahaan seperti yang dirasakan oleh kelompok tertentu (Clarkson, 1995),
atau pemangku kepentingan tertentu (Freeman, 1994) atau hubungan antara emosi pemangku
kepentingan dan reputasi perusahaan (Dutton & Dukerich, 1991; Dutton, Dukerich, &
Harquail, 1994). Selain itu, meski hanya ada sedikit penelitian tentang reputasi wirausaha,
kebanyakan studi tersebut telah dibatasi pada perusahaan yang mencari modal ventura.
Startup mencari usaha modal adalah pengamatan unik yang tidak mudah digeneralisasikan
karena perilakunya menarik perhatian pemodal perusahaan yang berkembang pesat. Reputasi
telah didefinisikan sebagai representasi perseptual dari tindakan masa lalu dan masa depan
perusahaan prospek yang mendeskripsikan daya tarik keseluruhan perusahaan kepada semua
konstituen utamanya jika dibandingkan dengan yang lain saingan utama (Fombrun, 1996).

Individual Reputational Capital

Reputasi adalah tujuan strategis utama wirausahawan, begitu juga reputasi individu
generasi adalah strategi yang berdedikasi dan terarah. Literatur tentang pembuatan pasar
kewirausahaan menjelaskan pembangunan reputasi kewirausahaan dengan maksud dan tujuan
sebagai cara menangani informasi yang asimetri. Upaya pembuatan pasar kewirausahaan
adalah aktivitas pengerjaan (Sennet, 2008) dengan kemampuan bawaan yang istimewa untuk
berkembang dan menjaga reputasi. Oleh karena itu, reputasi kewirausahaan merupakan
konsep analisis tingkat individu yang menggambarkan kemampuan bawaan untuk
mengembangkan persepsi pemangku kepentingan dari masa lalu dan tindakan untuk
menunjukkan perilaku masa depan yang akan mengurangi risiko keputusan bagi pemangku
kepentingan tertentu dibandingkan dengan pesaing lain di pasar yang dilayani. Reputasi
wirausaha kegiatan dirancang untuk mengasimilasi arus informasi yang dipilih dan membuat
sarana penyebaran untuk melengkapi asimetri informasi produk yang kompleks.

Organization Reputational Capital

Modal organisasi adalah konsep yang dapat didefinisikan sebagai pengetahuan yang
dilembagakan dan pengalaman terkodifikasi yang muncul dari struktur, proses, dan rutinitas
yang mapan (Kang & Snell, 2009). Tujuan modal organisasi adalah untuk
mengkoordinasikan tindakan di antara kelompok individu yang saling bergantung dalam
suatu organisasi dan memberikan konteks yang dapat menentukan nilai ekonomi relatif dari
modal manusia dan modal sosial dalam organisasi

Saat memeriksa anteseden untuk modal manusia dan sosial dicatat dalam literatur,
sebuah pola muncul. Banyak anteseden untuk modal manusia dan sosial dapat
dikonseptualisasikan sebagai struktur atau proses yang melekat dalam organisasi. Sebagai
anteseden dievaluasi, diorganisir, dan diklasifikasikan, konsep modal organisasi muncul
dengan domain terkait sebagai pengaruh utama pada pengembangan modal manusia dan
modal sosial.

Tiga domain berbeda dari modal organisasi muncul dari tinjauan pustaka yang akan
disebut sebagai domain arsitektural, domain budaya, dan domain pengetahuan. Domain
arsitektural mengacu pada struktur formal dan proses yang ada dalam organisasi yang
memandu pengambilan keputusan organisasi. Manajer perawat dan tim yang dipimpin
dipengaruhi oleh konteks struktur organisasi dan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan.
Modal budaya organisasi menyumbang struktur dan proses dipengaruhi oleh sejarah
organisasi dan tanggung jawab sosial. Ini termasuk formal tujuan, rencana, dan tujuan
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tindakan seperti misi, visi, dan nilai, serta strategis rencana organisasi (Akdere & Roberts,
2008; Djuric & Filipovic, 2015).

Business Growth

Pertumbuhan bisnis dapat diklarifikasikan bedasarkan banyak faktor, individu,
organisasi, lingkungan, faktor sumber daya organisasi, kompetensi perusahaan, budaya
organisasi, dan struktur (Sarwoko & Frisdiantara, 2016). Pertumbuhan bisnis merupakan
salah satu topik sentral penelitian kewirausahaan. Sebagai minat kewirausahaan telah
meningkat, perspektif teoritis baru telah muncul menjelaskan perilaku kewirausahaan (Leitch,
et al., 2010; Fisher, 2012). Pertumbuhan bisnis telah ditemukan menjadi pilihan yang
bergantung pada orang pada berbagai faktor seperti kondisi lingkungan dan jenis usaha.
Khususnya pada perempuan, proses sosialisasi mungkin memainkan peran dalam keputusan
pertumbuhan bisnis (Morris et al., 2006). Pertumbuhan bisnis klasik memandang
pertumbuhan sebagai proses perubahan seiring waktu, baik kuantitas maupun kualitas (Bjerke
& Hultman, 2004).

Pertumbuhan kuantitatif mengacu pada peningkatan ukuran bisnis dalam hal indikator
termasuk modal, tenaga kerja dan skala produksi (Garnsey et al., 2006), Pertumbuhan
kualitatif dikaitkan dengan perubahan atribut bisnis lainnya (misalnya kompleksitas
organisasi, sifat bisnis) dan terjadi bersama dengan ukuran bisnis (Bjerke & Hultman, 2004).
Terdapat tiga penelitian utama dapat dideteksi dalam penelitian tentang pertumbuhan bisnis,
pertama pertumbuhan dianggap sebagai hasil. Faktor-faktor yang menyebabkan pertumbuhan,
dan pertumbuhan dianggap sebagai variabel yang bergantung pada faktor ini (Batt, 2002;
Baum et al., 2001). Aliran kedua konsekuensi pertumbuhan. Dalam orientasi ini,
pertumbuhan dianggap sebagai hasil dari perubahan operasi perusahaan, khususnya dalam
pengambilan keputusan dan keahlian. Pertumbuhan dianggap variabel yang mempengaruhi
variabel lain (Phelps et al., 2007; Short et al., 2008). Aliran ketiga berfokus pada proses
pertumbuhan itu sendiri, di mana pertumbuhan itu tidak dianggap sebagai variabel dependen
maupun variabel independen, tetapi, fokusnya adalah pada proses pertumbuhan yang telah
terjadi. Studi ini dapat ditempatkan pada kategori awal pertama yang diusulkan oleh
McKelvie dan Wiklund (2010).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Human capital and business growth

Hubungan antara modal manusia dan pertumbuhan telah berulang kali dipelajari
keduanya secara teoritis dan empiris sejak teori pertumbuhan endogen menjadi populer
(Aghion & Howitt, 1992; Panah, 1962; Benhabib & Spiegel, 1994; Romer, 1986). Formulasi
teoretis dari hubungan tersebut antara sumber daya manusia dan pertumbuhan secara
konsisten memprediksi bahwa pengetahuan yang terkandung dalam manusia adalah penting
untuk inovasi, produktivitas, dan pertumbuhan. Benhabib dan Spiegel (1994) menunjukkan
bahwa tingkat modal manusia saat ini dalam suatu perekonomian memiliki hubungan positif
dengan pendapatan per kapita, sosial ekonomi dan indikator kelembagaan, terutama faktor
yang mempengaruhi akumulasi modal manusia dan kualitas yang dapat memperkuat atau
melemahkan hubungan antara modal manusia dan pertumbuhan. Dalam kondisi ekonomi
pasca industri, salah satu yang terpenting faktor produksi adalah sumber daya manusia, yang
merupakan sumber daya bisnis yang paling fleksibel pada khususnya dan ekonomi secara
keseluruhan, yang menentukan penggunaan lainnya sumber daya. kemampuan perempuan
untuk berpartisipasi dan memiliki pengaruh dalam masyarakatnya melalui kewirausahaan.
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Modal manusia dianggap sebagai sumber pertumbuhan ekonomi di bawah stabil kondisi
perekonomian.

H: = Sumber daya manusia perempuan pengusaha secara langsung dan positif terkait dengan
pertumbuhan bisnisnya.

Social capital and business growth

Banyak penelitian yang menunjukkan pengaruh positif modal sosial terhadap
pertumbuhan perusahaan dan pembangunan daerah (Malecki, 2012; Luo et al., 2004; Otero-
Neira et al., 2009). Terutama yang disebut modal sosial terkait perusahaan dan jaringan yang
sesuai tampaknya memiliki pengaruh yang signifikan kinerja perusahaan, karena
memfasilitasi pertukaran pengetahuan (Westlund, 2006; Tregear & Cooper, 2016). Modal
sosial berfungsi sebagai perantara antara jaringan hubungan dan adanya peluang, pembiayaan
usaha, penemuan inovatif, atau pasar baru prospek, modal sosial mendorong kewirausahaan
karena sosial yang berulang dan kuat koneksi menghasilkan norma timbal balik yang
menghasilkan kepercayaan interpersonal (DeWever et al., 2005; Welter, 2012; Gedajlovic et
al., 2013). Modal sosial terbukti memiliki pengaruh positif kinerja bisnis (Santarelli & Tran,
2013), inovasi produk (Tsai & Ghoshal, 1998), dan pembentukan jaringan seluruh industri
(Walker et al., 1997).

Ada hubungan positif dan signifikan antara modal sosial dan kewirausahaan. Modal
sosial merupakan faktor kuat yang berperan penting dalam mengembangkan strategi, yang
dapat menciptakan suatu inovasi budaya dan memprovokasi inovasi dengan menginspirasi
kepercayaan pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip kepemimpinan (Jandkova, 2015). Studi
terbaru mengungkapkan bahwa hubungan antara perempuan pengusaha dan modal sosial
sangat penting (Chung et al., 2012). Modal sosial dan sosial jaringan penting bagi pemilik
bisnis perempuan karena dapat meningkatkan tingkat keberhasilan bisnis mereka (Sharafizad,
2011)

H> = Social Capital bepengaruh secara positif terhadap Business Growth

Reputational capital and business growth

Reputasi telah didefinisikan sebagai representasi perseptual dari tindakan masa lalu
dan masa depan perusahaan prospek yang mendeskripsikan daya tarik keseluruhan
perusahaan kepada semua konstituen utamanya jika dibandingkan dengan yang lain saingan
utama (Fombrun, 1996, p. 72). Reputasi adalah konsep yang terkait dengan individu dan
organisasi, dan berguna di sektor publik dan swasta (Booth, 2000). Reputasi modal mengacu
pada sumber daya sosial dan legitimasi yang disertifikasi oleh individu yang dihormati dan
organisasi (Hoang & Antoncic, 2003; Oliver, 1997)

Hs = Reputational Capital berpengaruh secara negatif terhadap Business Growth
METODE PENELITIAN
Ukuran Sample

Penelitian ini dilakukan terhadap 201 pelaku usaha perempuan yang telah menjalankan usaha
dari 1 tahun dan berada di Jakarta dan Tangerang.
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Respondent Profile

Sampel penelitian ini berjumlah 201 responden yang dikumpulkan dengan cara membagikan
kuesioner secara online. Dari 269 kuesioner yang diberikan, 201 dikembalikan. Dari 201
sampel yang berhasil dikumpulkan, profil responden dikategorikan dalam berbagai jenis

seperti usia, pendidikan terakhir, pendapatan perbulan, lama usaha yang dijalani, lokasi
tempat usaha.

Tabel 1. Profil Responden

Demografi Kategori Jumlah | Persentase
Usia 21-25 tahun 183 91%
26-30 tahun 16 8%
31-35 tahun 1 0,5%
36-40 tahun 1 0,5%
Pendidikan SMA/SMK 90 44,8%
Terakhir S1 109 54,2%
S2 1 0,5%
S3 1 0,5%
Pendapatan Rp1.000.000— 83 41,3%
Per Bulan Rp3.000.000
Rp3.000.000- 64 31,8%
Rp6.000.000
Rp6.000.000— 29 14,4%
Rp9.000.000
Rp10.000.000—
Rp15.000.000 14 7%
>Rp15.000.000 11 5,5%
Lama
Usaha Yang <1 tahun 114 56,7%
Telah 1-3 tahun 72 35,8%
Dijalani 4-5 tahun 13 6,5%
>6 tahun 2 1%
Lokasi TANGERANG 144 71,6%
Usaha JAKARTA 57 28,4%

Sumber: Data Olahan (2020)

Dari 201 responden yang telah mengisi kusioner, seluruhnya merupakan wirausaha
perempuan yang sudah memiliki usaha. Selanjutnya adalah kategori usia, di mana usia 21-25
tahun berjumlah 183 responden, untuk 26-30 tahun berjumlah 16 responden, untuk 31-35
tahun berjumlah 1 responden, dan untuk 36—40 tahun berjumlah 1 responden. Responden
terbanyak dari kategori usia 21-25 tahun dengan 91% dari sampel yang telah dikumpulkan.
Alasan mengapa kategori umur tersebut paling banyak adalah peneliti yang berada di rentang
umur itu juga. Kategori selanjutnya adalah pendidikan terakhir, di mana SMA/SMK
berjumlah 90 responden, S1 berjumlah 109 responden, S2 berjumlah 1 responden, S3
berjumlah 1 responden. Responden terbanyak terdapat dari kategori S1 dengan jumlah 54,2%.
Kategori selanjutnya adalah pendapatan per bulan di mana Rpl1.000.000— Rp3.000.000
berjumlah 83 responden, Rp3.000.000-Rp6.000.000 berjumlah 64 responden, Rp6.000.000—
Rp9.000.000 berjumlah 29 responden, Rp10.000.000-Rp15.000.000 berjumlah 14 responden,
dan >Rp15.000.000 berjumlah 11 responden. Responden terbanyak dari kategori ini adalah
Rp1.000.000-Rp3.000.000 dengan 41,3%. Kategori selanjutnya lama usaha yang telah
dijalani di mana <1 tahun berjumlah 114 responden, 1-3 tahun berjumlah 72 tahun
responden, 4-5 tahun berjumlah 13 responden, dan >6 tahun terdapat 2 responden.
Responden terbanyak terdapat pada <1 tahun dengan 56,7%. Yang terakhir adalah lokasi
usaha di mana 144 di Tangerang, 57 di Jakarta. Yang terbesar dari lokasi usaha adalah
Tangerang dengan 71,6% dari jumlah sampel.
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Outer Model

Outer model atau model pengukuran bertujuan untuk memastikan kesesuaian dari
model penelitian, dalam hal ini peneliti mengamati dan membandingkan hasil serta menilai
bedasarkan hasil yang didapatkan. Untuk bisa menilai outer model ini, peneliti menggunakan
outer loading, composite reliability, dan AVE yang diukur menggunakan software Smartpls.

Tabel 2. Outer Model

Outer | Composite

Variabel Indikator loading | Reliability AVE
SC1 0,868

Social SC3 0,820

Capital SC4 0,861 0,892 0,675
SC6 0,728
HC1 0,849

Human HC2 0,803

Capital HC3 0871 0,905 0,706
HC8 0,835
IRCI 0,759

Reputational | IRC2 0,721
ORC5 0,810
BG1 0,866

Business BG2 0,809

Growth BG3 0.808 0,878 | 0,643
BG4 0,716

Sumber: Data Olahan (2020)

Model lainnya dalam mengukur reliabilitas adalah dengan melihat composite
reliability. Berdasarkan hasil yang kita bisa lihat dalam tabel 2, jika hasil composite
reliability dari empat variabel yang digunakan berada di atas 0,7 maka reliabilitasnya dapat
ditetapkan (Hair et al., 2014). Social capital memiliki composite reliability 0,892, human
capital adalah 0,905, reputational capital adalah 0,852, dan business growth adalah 0,878.
Sehingga berdasarkan hasil dari semua variabel itu bedasarkan composite reliability, dapat
ditetapkan reliabilitasnya karena semua berada di atas 0,7.

Hasil dari AVE dalam tabel 2 menunjukkan variabel social capital adalah 0,675,
human capital adalah 0,706, reputational capital adalah 0,590, dan business growth adalah
0,643. Semua variabel berada di atas ambang batas untuk AVE yaitu 0,5. Karena nilai AVE
mengacu kepada seberapa besar konstruk mampu menjelaskan varian pada indicator (Hair et
al., 2014).

Inner Model

Menurut Hair et al. (2014), inner model menjelaskan hubungan antara variabel laten
dan indikatornya, yang terdiri dari eksogen dan endogen variabel. Untuk menilai inner model,
peneliti menggunakan R?, path coefficient, t statistik, dan p-value, yang akan ditunjukkan
pada tabel 4.
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Gambar 1. Path model
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Tabel 3. Tabel R?

R Square

Business Growth 0,571
Sumber: Data Olahan (2020)

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa nilai R? untuk Business Growth adalah 0,571.
Berdasarkan nilai R-Square yang dibagi menjadi 0,67, 0,33, dan 0,19 yang menunjukkan nilai
R-square kuat, moderate, dan lemah. Maka Business Growth yang memiliki R? sebesar 0,571
(57,1%) tergolong dalam kategori R? moderate karena berada di rentang antara 0,33 sampai
0,67. Dan sisanya sebesar 42,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Tabel 4. Path Coefficients

Original | T Statistic P
Sample | (O/STDEV) | Values
©)
Social Capital ->| 0,406 5,632 0,000
Business Growth
Human Capital —> 0,228 3,023 0,003
Business Growth
Reputational 0,279 4,046 0,000
Capital -> Business
Growth

Sumber: Data Olahan (2020)
Berikut merupakan uji hipotesis pengaruh langsung penelitian ini:

Social Capital berpengaruh positif terhadap Business Growth

Dilihat pada tabel 4 di atas, uji pengaruh social capital terhadap business growth
menunjukkan nilai original sample (O) yang merupakan path coefficient adalah 0,406 secara
positif dan nilai dari t-statistik adalah 5,632. Nilai t-statistik untuk uji hipotesis ini lebih besar
daripada nilai t-tabel yaitu 1,96 dengan tingkat signifikan p value 0,000. Oleh karena itu
variabel social capital berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel business
growth, maka hipotesis pertama dapat diterima.
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Human Capital berpengaruh secara positif terhadap Business Growth

Dilihat pada tabel 4 di atas, uji pengaruh human capital terhadap business growth
menunjukkan nilai original sample (O) yang merupakan path coefficient adalah 0,228 secara
positif dan nilai dari t-statistik adalah 3,023. Nilai t-statistik untuk uji hipotesis ini lebih besar
daripada nilai t-tabel yaitu 1,96 dengan tingkat signifikan p value 0,003. Oleh karena itu
variabel human capital berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel business
growth, maka hipotesis kedua dapat diterima.

Reputational Capital berpengaruh positif terhadap Business Growth

Dilihat pada tabel 4 di atas, uji pengaruh reputational capital terhadap business growth
menunjukkan nilai original sample (O) yang merupakan path coefficient adalah 0,279 secara
positif dan nilai dari t-statistik adalah 4,046. Nilai t-statistik untuk uji hipotesis ini lebih besar
daripada nilai t-tabel yaitu 1,96 dengan tingkat signifikan p value 0,000. Oleh karena itu
variabel reputational capital berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel
business growth, maka hipotesis ketiga dapat diterima.

PEMBAHASAN

Pengaruh Social Capital Terhadap Business Growth

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka dapat ditetapkan bahwa Social Capital memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Business Growth. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan sebelumnya bahwa social capital berpengaruh secara positif terhadap
business growth.

Penelitian ini menunjukkan social capital memberikan dukungan dalam mengacu
relasi manusia satu dengan yang lainnya, mengarahkan kepada kerjasama dalam kelompok,
memiliki keterkaitan dengan kejujuran, tanggung jawab, peluang bisnis, niat baik, dan
memiliki komitmen. Social capital diyakini dapat meningkatkan kinerja bisnis jika diterapkan
dengan cara yang positif. Social capital membantu pengusaha perempuan menghadapi
tantangan khusus dalam mengembangkan bisnis mereka. Dengan mengamati hal tersebut,
seorang pembisnis perempuan akan memiliki peran yang positif dalam menjalankan bisnis
yang sedang mereka jalani, sehingga seorang wirausaha perempuan akan lebih mengerti
mengenai hal-hal yang ada di dalam social capital tersebut.

Pengaruh Human Capital Terhadap Business Growth

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka dapat ditetapkan bahwa human capital memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap business growth. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian jurnal acuan yang digunakan yang mengatakan bahwa Human Capital berpengaruh
signifikan terhadap Business Growth.

Terlepas dari lingkungan hidup manusia yang masih kurang dalam mendukung
kewirausahaan perempuan, tidak ditemukan perbedaan antara kemampuan dalam menemukan
peluang antara pria dan perempuan, dengan adanya human capital memiliki keunggulan
komparatif dalam membantu para pembisnis perempuan untuk memecahkan masalah, dua
komponen kunci dari Human capital adalah pendidikan dan pengalaman. Pendidikan formal
membantu dalam pengumpulan pengetahuan, keterampilan yang ada didalam individu itu
sendiri, sehingga seorang perempuan dapat memiliki keunggulan komparatif dalam sebuah
bisnis itu sendiri sehingga bisnis bisa mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal itu
menunjukkan pentingnya pengusaha perempuan yang memiliki keunikan dalam gaya feminin
mereka untuk kewirausahaan di masa depan.
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Pengaruh Reputational Capital terhadap Business Growth

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka dapat ditetapkan bahwa Reputational Capital
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Business Growth. Hasil ini mendukung
hipotesis bedasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
mengatakan bahwa reputational capital berpengaruh secara signifikan terhadap business
growth.

Reputational capital mengacu kepada sumber daya social yang disertifikasi oleh
individu dan organisasi. Seorang wirausahaan dengan reputasi positif dapat menarik
karyawan dari perusahaan saingan, dapat mentransfer pengetahuan, meningkatkan
kemampuan inovasi, menetralkan efek dari keyakinan sosial negatif dan meningkatkan
kemampuan untuk pertumbuhan bisnis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan, maka terdapat implikasi teoritis
pada penelitian ini. Seperti yang didapatkan dalam penelitian ini, pengusaha perempuan
memiliki relasi manusia satu sama lain jika mereka memiliki social capital yang
mengarahkan mereka kepada kerja sama dalam satu sama lain, mampu memiliki kejujuran,
komitmen, serta memiliki rasa tanggung jawab penuh dengan bisnis yang sedang dijalani.
Memiliki rasa takut akan gagal masih menjadi salah satu penghambat terbesar perempuan
dalam menjalankan sebuah usaha. Dengan melakukan penelitian tentang fenomena ini, ada
beberapa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap niat wirausaha. Sehingga praktisi dan
pembuat kebijakan diharapkan mampu menetapkan faktor-faktor yang tepat untuk
pertumbuhan perempuan pembisnis. Penelitian ini juga menambah penelitian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bisnis perempuan di Jakarta dan Tangerang
sehingga diharapkan dapat berkontribusi terhadap penelitian selanjutnya.

Meskipun sampai saat ini masih banyak sekali tantangan yang menghambat
kewirausahaan perempuan, tetapi dengan sifat perempuan yang lebih peka dan memiliki
empati yang tinggi akan membantu untuk bisa mengidentifikasi banyak peluang bisnis yang
tidak bisa dilihat oleh pria. Namun seringkali niat wirausaha perempuan terhambat karena
budaya stereotip gender. Sehingga untuk menghilangkan streotip gender tersebut, tidak hanya
mengubah pola pikir tentang kewirausahaan, tetapi juga mengingkatkan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan pembisnis perempuan di Jakarta dan Tangerang. Untuk
bisa mencapai tujuan ini, para pembisnis perempuan diharapkan dapat membentuk kelompok
ataupun ekosistem yang lebih inklusif atau terfokus untuk meningkatkan kewirausahaan
perempuan dengan cara memberikan motivasi-motivasi bagi perempuan yang ingin memulai
bisnis baru mereka. Selain itu juga dibutuhkan kerja sama antara para pembisnis perempuan
dengan media, karena dengan adanya kisah inspiratif entrepreuner sukses Kkhususnya
perempuan akan meningkatkan kepecayaan diri perempuan yang berkaitan dengan potensi
mereka. Selain itu, lembaga pendidikan juga dapat memberikan kisah entrepreuner sukses
untuk bisa menginspirasi para perempuan yang ingin memulai usaha mereka untuk membantu
dengan cara mempromosikannya. Selain itu juga bisa seperti memberikan seminar. Program
dan pelatihan tentang kepemilikan dan kepemimpinan bisnis khususnya perempuan
perempuan yang ingin memulai bisnisnya untuk bisa memandu mereka dalam melihat
peluang pasar untuk memulai bisnis mereka. Sehingga diharapkan perempuan yang memiliki
karakteristik berbeda dengan pria seperti empati dan kepekaan yang tinggi akan memberikan
kesan unik untuk ide bisnis di masa depan.
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Keterbatasan Penelitian dan Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan seperti populasi responden yang diambil menjadi
responden hanya perempuan pembisnis Jakarta dan Tangerang. Sehingga diharapkan untuk
penelitian selanjutnya untuk lebih memperluas jangkauan penelitian untuk lebih mengetahui
sudut pandang dari perempuan Indonesia yang lebih luas, keterbatasan selanjutnya adalah
jumlah sampel yang diambil peneliti. Peneliti sudah mengupayakan untuk membagikan
kuesioner kepada perempuan yang memiliki bisnis dengan sampel yang lebih banyak, tetapi
karena keterbatasan waktu yang dialami ketika menyusun penelitian ini. Maka jumlah
responden yang didapatkan hanya 201 responden. Peneliti selanjutnya disarankan untuk bisa
menambah responden agar bisa mendapatkan hasil yang akurat dalam mewakili jumlah
populasi. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengevaluasi pengaruh dari variabel lain
yang berpengaruh terhadap business growth perempuan seperti variabel pendidikan dan
norma subjektif.
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